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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Perdagangan Internasional merupakan kunci utama bagi pertumbuhan 

ekonomi dan pembangunan di setiap negara. Perdagangan internasional dapat 

meningkatkan standart kehidupan di suatu negara agar negara tersebut dapat 

berkembang dengan baik. 

Perdagangan internasional tersebut dilakukan melalui kegiatan ekspor 

impor sehingga antara bangsa satu dengan bangsa lainnya dapat dapat terpenuhi 

kebutuhan dari masing masing negaranya tersebut. Untuk membiayai program-

progam pemerintah pusat maupun pemerintah daerah baik dalam segala sektor 

perokonomian maka dibutuhkan sumber Anggaran Pendapatan Belanja Negara 

(APBN) baik dalam membiayai belanja pemerintah pusat maupun pemerintah 

daerah dan untuk menjalankan semua proses belanja pemerintah pusat maupun 

pemerintah daerah maka jalan yang di tempuh oleh pemerintah adalah 

menjalankan penerimaan biaya pajak.  

Penerimaan pajak pada dasarnya dapat dibagi menjadi 2 yaitu penerimaan 

pajak dalam negeri dan penerimaan pajak luar negeri. Penerimaan pajak dalam 

negri diantaranya adalah PPh, PPN, PPnBM, Bea Cukai, PBB, dan pajak pajak 

lainnya sedangkan penerimaan pajak luar negri meliputi Pajak Impor dan Pajak 

Ekspor. 

Penerimaan PPN salah satunya di pengaruhi adanya kegiatan impor Barang 

Kena Pajak (BKP). Impor adalah kegiatan memasukan barang dari luar daerah 

pabean ke dalam daerah pabean. Pemungutan dilakukan oleh Direktorat Jendral  

Bea dan Cukai yang akan memudahkan dalam pengawasan terhadap Barang Kena 

Pajak sehingga akan meminimalisir penyelundupan barang dam tindak pidana 

perpajakan yang akan mengakibatkan kerugian bagi negara.  

 

1 
 



Pegertian pajak menurut beberapa ahli: 

-Mardiasmo: Pajak adalah iuran kepada Negara berdasarkan undang undang dan 

bersifat dapat di paksakan dan dapat digunakan langsung untuk pembangunan. 

-Resmi: Pemungutan pajak di Indonesia menjurus pada System Self Assessment 

System yang dapat diartikan seluruh kegiatan perhitungan, penyetoran, dan 

pelaporan pajak yang di lakukan sendiri oleh Wajib Pajak (WP)  di Indonesia dan 

pemungutan lain bersifat memaksa untuk kepentingan Negara. 

 Pemerintah dalam hal pemungutan pajak ini sangat mempengaruhi 

pendapatan pajak negara yang berhubungan langsung dengan Wajib Pajak (WP) 

dan oleh sebab itu pemerintah sangat mengharapkan kepada Wajib Pajak (WP) 

atas  kesadaran diri dari Wajib Pajak (WP) itu sendiri agar tidak meninggalkan 

kewajibannya untuk meghitung, melaporkan, membayarkan dan mecatat  pajak 

kepada Direktorat Jendral Pajak dan agar sesuai dengan per undang-undagan 

pajak yang berlaku di Indonesia. 

 Dengan sehubungan penjelasan di atas maka penulis akan melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan mengambil judul : “PENERAPAN SISTEM 

PAJAK IMPOR PADA PT. HANKEN INDONESIA” 

1.2 Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan yang diharapkan dari penulis dalam penulisan laporan 

praktek kerja magang ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui dokumen dan catatan pajak impor di PT. Hanken Indonesia 

2. Mengetahui fungsi yang terkait didalam pajak impor barang di PT. 

Hanken Indonesia 

3. Mengetahui prosedur pajak impor di PT. Hanken Indonesia 

4. Untuk mengetahui penerapan pengendalian intern pajak impor di PT. 

Hanken Indonesia 
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1.3 Lokasi dan Pelaksanaan Waktu Magang 

PT. Hanken Indonesia Jl. Halmahera Blok DD No.8 Kawasan Industri 

MM 2100 Cibitung, Cikarang Barat.Bekasi.  Dan lokasi tersebut sangat mudah 

untuk ditemukan karena lokasi yang cukup strategis. Waktu dilaksanakannya 

Praktek Kerja Magang (PKM) dimulai dari tanggal 12 Maret 2015 - 12 Mei 2015. 

Mulai hari Senin sampai Kamis jam kerja dimulai jam 07.30 sampai dengan 

17.00, dan pada hari Jumat jam kerja dimulai jam 07.30 sampai dengan 17.30. 

1.4 Metode Pengumpulan Data 

Untuk melakukan penelitian dari Karya Tulis Akhir ini sangat perlu data 

yang akurat agar hasil dari Karya Tulis Akhir ini maksimal. Dalam proses 

pengumpulan data penulis menggunakan beberapa metode dan beberapa metode 

adalah sebagai berikut : 

1. Wawancara 

Melakukan wawancara dengan pimpinan atau karyawan PT. Hanken 

Indonesia untuk memperoleh data mengenai perusahaan maupun 

sistem perpajakan perusahaan tersebut. 

2. Dokumentasi 

Adalah dimana tekhnik ini sebagai pendukung cara pengumpulan 

dokumen-dokumen berkaitan dengan pembahasan Tugas Akhir. 

3. Praktik 

Metode yang bertujuan untuk melatih dan meningkatkan kualitas 

penulis dalam hal Pajak Impor.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Definisi Sistem 

Sistem merupakan suatu kesatuan yang memiliki tujuan bersama dan 

memiliki bagian-bagian yang saling berintegrasi satu sama lain. Sebuah sistem 

harus memiliki dua kegiatan : pertama, adanya masukan (input) yang merupakan 

sumber tenaga untuk dapat beroperasinya sebuah sistem. Kedua, adanya kegiatan 

operasional (proses) yang mengubah masukan menjadi keluaran (output) berupa 

hasil operasi (tujuan/sasaran/target/ pengoperasian suatu sistem). 

Definisi sistem menurut Nugroho Widjajanto (2001:2) menyatakan bahwa 

sistem sesuatu yang memiliki bagian-bagian yang saling berinteraksi untuk 

mencapai tujuan tertentu melalui tiga tahapan, yaitu input, proses dan output. 

Definisi sistem menurut Marshall B Romney dan Paul Jhon Steinbart 

(2006:2) menyebutkan bahwa sistem adalah rangkaian dari dua atau lebih 

komponen-komponen yang saling berhubungan, yang berinteraksi untuk 

mencapai suatu tujuan. 

Definisi sistem menurut Mulyadi (2001:2) menyimpulkan bahwa pada 

dasarnya suatu sistem adalah sekelompok unsur yang erat berhubungan satu 

dengan yang lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan 

tertentu. Jadi, dari definisi tersebut dapat dirinci lebih lanjut pengertian umun 

mengenai sistem sebagai berikut : 

1. Setiap sistem terdiri dari unsur-unsur. 

2. Unsur-unsur tersebut merupakan bagian terpadu sistem yang 

bersangkutan. 

3. Unsur sistem tersebut bekerja sama untuk mencapai tujuan sistem. 

4. Suatu sistem merupakan bagian dari sistem lain yang lebih besar. 
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2.2 Pengertian Pajak Secara Menyeluruh 

Definisi/pengertian pajak menurut Mardiasmo : Pajak adalah iuran kepada 

Negara berdasarkan undang undang dan bersifat dapat di paksakan dengan tidak 

mendapat imbalan jasa dan dapat digunakan langsung untuk pembangunan. 

Definisi pajak menurut undang-undang Nomor 28 Tahun 2007 yang 

merupakan perubahan ketiga atas undang-undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang 

ketentuan umum dan tata cara perpajakan, pajak adalah kontribusi wajib kepada 

negara yang terutang oleh pribadi atau badan yang bersifat berdasarkan undang-

undang dengan tidak mendapat imbalan secara langsung dan digunakan untuk 

keperluan  negara. 

Dan menurut pengertian pajak dari Prof. DR. P. J. A Andriani 

membedakan pajak menjadi 2 jenis yaitu : 

1. Pajak Subjektif adalah jenis pajak yang kewajiban pajaknya sangat 

ditentukan oleh keadaan subjektif kewajiban membayar pajak tergantung 

pada keadaan objek pajaknya. 

2. Pajak Objektif adalah suatu jenis pajak yang timbulnya kewajiban 

pajaknya sangat ditentukan pertama-tama oleh objek pajak.   

Contoh: Pajak Pertambahan Nilai (PPN).  

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) atas impor Barang Kena Pajak (BKP) 

termasuk dalam jenis pajak objektif karena timbulnya kewajiban untuk membayar 

PPN yang telah ditentukan oleh adanya objek pajak. PPN tidak membedakan 

antara orang dan badan dan tidak membedakan antara yang berpenghasilan rendah 

dengan yang tinggi. 

Berdasarkan Pasal 1 angka 9 UU PPN 1984 dirumuskan bahwa impor 

adalah setiap kegiatan memasukan barang dari luar daerah pabean ke dalam 

daerah pabean. Karena pasal 4 tidak menentukan status seseorang atau badan yang 

melakukan kegiatan ini, maka impor BKP yang dilakukan oleh siapapun dapat 

dikenakan PPN. 
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Menurut Untung Sukardji dan ditinjau secara yuridis pajak dapat di bedakan 

menjadi 2, yaitu: 

1.  Pajak Langsung 

Dalam pajak langsung pihak yang bertanggung jawab atas pemenuhan 

kewajiban pembayaran pajak ke kas negara adalah wajib pajak secara umum 

juga sebagai pemikul beban pajak. 

2. Pajak Tidak Langsung 

Dalam pajak tidak langsung, pihak yang bertanggung jawab atas pemenuhan 

kewajiban pembayaran pajak ke kas negara adalah wajib pajak yang telah 

melimpahkan beban pajak kepada pihak ketiga (pembeli / penerima jasa). 

PPN atas impor BKP merupakan pajak tidak langsung karena antara 

pemikul beban pajak dengan penanggung jawab pembayaran beban pajak ini 

secara nyata berkedudukan sebagai pembeli barang kena pajak / penerima jasa 

kena pajak. Sedang penanggung jawab atas pembayaran pajak ke kas negara 

adalah Pengusaha Kena Pajak selaku  penjual Barang Kena Pajak. 

2.2.1 Definisi Pajak Pertambahan Nilai 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 

1983 merupakan pajak yang dikenakan pertambahan nilai yang timbul akibat 

beberapa faktor produksi di setiap jalur perusahaan dalam memperdagangkan 

barang / pemberian layanan jasa kepada para konsumen. 

Namun dengan seiringnya waktu Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1983, 

keputsan tersebut dicabut dan diganti dengan keputusan Menteri Keuangan 

Nomor 567/KMK.04/2000 tanggal 26 Desember 2000 yang kemudian diubah 

dengan Keputusan Mentri Keuangan Nomor 251/KMK.03/2002 tangggal 31 Mei 

2012 dasar pengenaan pajak atas service adalah charge adalah 40% x service 

charge, dinyatakan  tidak berlaku. 
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2.3 Pengertian Impor 

Impor bisa diartikan ssebagai kegiatan memasukan barang dari suatu 

negara (luar negeri) ke dalam wilayah pabean negara lain. Hal ini ini berarti 

melibatkan 2 negara dalam hal ini bisa diwakili oleh 2 kepentingan perusahaan 

antardua negara tersebut yang berbeda dan pastinya juga peraturan serta 

perundangan-undangan yang berbeda pula. Negara yang satu bertindak sebagai 

eksportir (supplier) dan yang lainnya bertindak sebagai negara penerima/importir. 

Sebelum seseorang atau perusahaan memutuskan untuk melakukan impor 

barang, ada baiknya harus memiliki pengetahuan mengenai tata cara, peraturan 

dan prosedur impor yang berlaku khususnya di wilayah Kepabeanan Republik 

Indonesia. 

2.3.1 Pelaksanaan Impor 

Impor bisa dilakukan oleh calon importir dengan dua macam cara, yaitu 

impor dengan memakai L/C dan impor tanpan L/C (Non L/C). Setelah itu 

terjadinya kesepakatan antara eksportir dan importir, maka pelaksanaan impor 

bisa dilakukan. 

Selama masa menunggu kedatangan barang impor tersebut, importir akan 

menerima surat pemberitahuan kedatangan dokumen dari pihak bank (jika impor 

menggunakan L/C) atau akan menerima dokmen impor via international courier 

langsung dari tangan eksporti (jika impor dilakukan tanpa menggunakan L/C).  

Selain itu, importir juga akan menerima surat pemberitahuan kedatangan kapal 

(Notice of Arrival) dari pihak shipping company atau international forwarder. 

Setelah kapal datang pembawa barang impor tadi tiba di pelabuhan tujuan, 

importir akan menukarkan satu lembar bill of landing dengan delivery order. 

2.4       Pengertian Pengendalian Internal 

Perusahaan menggunakan pengendalian internal untuk mengarahkan 

operasi dan mencegah penyalahgunaan sistem. Pengendalian internal memberikan 

jaminan yang wajar bahwa aktiva dilindungi dan digunakan untuk pencapaian 

tujuan usaha, informasi bisnis akurat, dan karyawan mematuhi peraturan dan 

ketentuan. 
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Menurut Standar Profesional Akuntan Publik (2011: 319) pengendalian 

internal sebagai suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen 

dan personel lain entitas yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai 

tentang pencapaian tiga golongan berikut ini : 

1. Keandalan pelaporan keuangan, 

2. Efektivitas dan efisiensi operasi, 

3. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku. 

 

Menurut Alvin A.Arens, Radal J.Elder, Mark S.Beasly dalam buku berjudul 

Auditing dan Pelayanan Verifikasi (2011 : 396) (thesis.binus.ac.id) menyatakan :  

 

“Suatu sistem pengendalian internal terdiri dari kebijakan dan prosedur 

yang dirancang untuk memberikan manajemen jaminan yang wajar bahwa 

perusahaan mencapai tujuan dan sasarannya. Kebijakan dan prosedur ini sering 

disebut pengendalian, dan secara kolektif mereka meringkas pengendalian internal 

entitas itu”. 

 
Mulyadi dalam bukunya ”Sistem Akuntansi” (2011 : 180) menyatakan : 

 

“Pengendalian internal merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan 

tertentu, pengendalian internal ini bukan tujuan tetapi merupakan suatu tindakan 

yang tidak terpisahkan dari infrasturktur entitas, dijalankan oleh orang dari setiap 

jenjang organisasi yang mempunyai kebijakan. Pengendalian internal diharapkan 

mampu memberikan keyakinan yang memadai dan bermanfaat dalam pencapaian 

tujuan yang saling berkaitan yaitu pelaporan keuangan, kepatuhan dan operasi”. 

 

2.5       Sistem Pengendalian Internal yang baik 

Pengendalian internal menurut Mulyadi (2002), menyatakan bahwa, 

“Sistem pengendalian internal (SPI) adalah proses yang dijalankan oleh dewan 

komisaris, manajemen dan personil lainnya yang memberikan keyakinan 

memadai tentang pencapaian 3 golongan, yaitu efektifitas dan efisiensi operasi, 
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kendala pelaoran keuangan, kepatuhan terhadap hukum, dan peraturan yang 

berlaku. 

 

2.5.1 Tujuan Pengendalian Internal 

 Tujuan pengendalian intern adalah menjamin manajemen perusahaan atau 

organisasi agar : 

1. Tujuan perusahaan yang ditetapkan akan dapat dicapai. 

2. Laporan keuangan yang dihasilkan perusahaan dapat dipercaya. 

3. Kegiatan perusahaan sejalan dengan hukum dan peraturan yang 

berlaku. 

Pengendalian intern dapat mencegah kerugian atau pemborosan 

pengolahan sumber daya perusahaan. Pengendalian intern dapat menyediakan 

informasi tentang bagaimana menilai kinerja perusahaan dan manajemen 

perusahaan serta menyediakan informasi yang digunakan sebagai pedoman dalam 

perencanaan. 

2.5.2 Elemen-Elemen Pengendalian Internal 

 Pengendalian internal terdiri dari 5 komponen, yaitu lingkungan 

pengendalian, peniliaian resiko, aktivitas pengendalian, pemantauan, dan 

informasi serta komunikasi.  

1. Lingkungan Pengendalian (Control Environment) 

Lingkungan pengendalian perusahaan mencakup sikap para manajemen dan 

karyawan terhadap pentingnya pengendalian yang ada di perusahaan tersebut. 

a) Struktur Organisasi 

Salah satu elemen kunci dalam lingkungan pengendalian adalah 

struktur organisasi. Struktur organisasi menunjukkan pola wewenang 

dan tanggungjawab yang ada di suatu perusahaan. 

b) Dewan komisaris 

Dewan komisaris merupakan penghubung antara manajemen dengan 

pemilik bertugas untuk mengendalikan manajemen. Pemegang saham 

mempercayakan pengendalian manajemen melalui dewan komisaris 

maka dari itu semua tergantung dari dewan komisaris. 
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c) Metode pengendalian manajemen 

Metode pengendalian manajemen adalah teknik-teknik yang digunakan 

manajemen untuk menyampaikan instruksi dan tujuan operasi kepada 

bawahan dan dievaluasi hasilnya. 

d) Kebijakan dan praktik kepegawaian 

Kebijakan dan praktik kepegawaian berhubungan dengan perekrutan, 

pelatihan, evaluasi, penggajian dan promosi pegawai. 

e) Pengaruh ekstern 

Organisasi harus mematuhi aturan-aturan yang dikeluarkan oleh 

pemerintah maupun pihak yang mempunyai kewenangan atas 

organisasi tersebut.  

 

2. Penilaian Resiko  

Semua organisasi memiliki resiko, dalam kondisi apapun pasti ada didalam suatu 

aktifitas. Suatu resiko tersebut biasanya berkaitan dengan bisnis maupun 

nonbisnis. 

 

3. Aktivitas Pengendalian 

Aktivitas Pengendalian (Control Aktivities) adalah berbagai kebijakan dan 

prosedur yang digunakan untuk memastikan tindakan yang dilakukan telah tepat 

diambil untuk mengatasi resiko perusahaan. 

 

4. Pemantauan  

Pemantauan terhadap sistem akan menemukan kekurangan serta meningkatkan 

efektifitas pengendalian. Pengendalian intern dapat dipantau secara baik dengan 

cara penilaian khusus atau sejalan dengan usaha manajemen. 

 

5. Informasi serta Komunikasi 

Informasi serta komunikasi merupakan elemen yang terpenting dalam 

pengendalian intern perusahaan. Informasi tentang lingkungan pengendalian, 

penilaian resiko, prosedur pengendalian dan monitoring diperlukan oleh 

manjemen dan informasi juga diperlukan untuk pihak dari luar perusahaan. 
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2.6 Fungsi yang Terkait 

Fungsi yang terkait dalam penerapan sistem pajak impor secara 

menyeluruh.  

1. Kesekretariatan 

Sekretariat didefinisikan para ahli antara lain : 

• Menurut Webster’s New Words Dictionary  

a. Sekretariat adalah kantor atau kedudukan sekretaris 

b. Sekretariat adalah kantor atau tempat dimana sekretaris 

bekerja. 

c. Secretariat adalah seorang staff atau departemen yang dipimpin 

sekretaris. 

d. Secretariat adalah seorang staff atau kelompok sekretaris. 

• Menurut Edward Conrad Smith & Arnold John Zucher 

Sekretariat adalah sebuah kantor atau badan yang melakukan 

pengarsian dan sejumlah fungsi-fungsi secretarial. 

• Menurut Jess Stein 

Sekretariat adalah kantor atau pejabat yang dipercaya untuk 

melakukan pengarsipan dan tugas secretariat. 

• Menurut Funk & Wagnalss 

a. Sekretariat adalah posisi atau kedudukan sekretaris. 

b. Sekretariat adalah tempat dimana sekretaris melaksanakan 

transaksi bisnis dan pemeliharan maupun pengarsipan beberapa 

catatan penting. 

c. Sekretariat adalah keseluruhan staff sekretaris pada suatu 

kantor, khususnya departemen pemerintahan yang dipimpin 

sekretaris. 

d. Sekretriat adalah badan administrasi yang berbentuk Liga atau 

Perserikatan Bangsa-Bangsa, terdiri atas Sekretaris Jendral, 

para pejabat, dan sekretaris. 

 

2. Piutang menurut para ahli : 

Definisi piutang menurut Soemarso (2009 : 338) 
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“Piutang adalah piutang yang berasal dari penjualan barang atau jasa yang 

merupakan kegiatan usaha normal perusahaan, perusahaan mempunyai 

hak klaim terhadap seseorang atau perusahaan lain. Dengan adanya hak 

klaim ini perusahaan dapat menuntut pembayaran dalam bentuk uang atau 

penyerahan aktiva atau jasa lain kepada pihak siapa yang berutang”. 

 

Sebagaimana menurut Baridwan, Zaki (2007 : 124) 

“Piutang adalah piutang yang berasal dari penjualan barang atau jasa yang 

dihasilkan perusahaan, dalam kegiatan perusahaan yang normal, biasanya 

akan dilunasi dlam jangka waktu kurang dari satu tahun, sehingga 

dikelompokkan ke dalam aktiva lancar” 

 

Menurut Mulyadi (2002 : 87) 

“piutang merupakan klaim kepada pihak lain atas uang, barang, atau jasa 

yang dapat diterima dalam jangka waktu satu tahun, dan dalam satu siklus 

kegiatan perusahaan”. 

 

Piutang umumnya disajikan di neraca dalam dua kelompok, piutang usaha 

dan piutang non usaha. Menurut Skousen (2004 : 479) “secara umum, 

istilah piutang dapat diterapkan ke semua klaim atas uang, barang, dan 

jasa, akan tetapi untuk tujuan akuntansi istilah tersebut secara umum 

digunakan dalam lingkup yang lebih sempit untuk menggambarkan klaim 

yang diharapkan akan selesai dengan diterimanya uang (kas). 

 

Piutang usaha umumnya adalah kategori yang paling signifikan dari 

piutang, dan merupakan hasil dari aktivitas normal perusahaan atau 

entitas, yaitu penjualan barang atau jasa secara kredit kepada pelanggan. 

Piutang usaha dapat diperkuat dengan janji pembayaran tertulis secara 

formal dan diklasifikasikan sebagai wesel tagih (notes receivable). 
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Piutang dagang juga dikemukakan oleh Munawir (1995:15) yaitu “ tagihan 

kepada pihak lain (kepada kreditur atau langganan) sebagai akibat adaya 

penjualan barang dagangan secara kredit”. 

 

3. Kas 

Kas adalah komponen aktiva yang paling aktif dan sangat mempengaruhi 

setiap transaksi yang terjadi. Hal ini dikarenakan setiap transaksi 

memerlukan sutau dasar pengukuran yaitu kas. Walaupun perkiraan kas 

tidak langsung terlibat dalam transaksi tersebut, besarnya nilai transaksi 

tetap diukur dengan kas.  

 

Dari segi akuntansi, yang dimaksud dengan kas adalah : “Segala sesuatu 

(baik yang berbentuk uang atau bukan) yang dapat tersedia dengan segera 

dan diterima sebagai alat pelunasan kewajiban pada nilai nominalnya.” 

(Soemarso, 2004:320)  

 

Kas dalam pengertian lain juga berarti simpanan. Pengertian simpanan di 

sini meliputi :  

1. Uang yang mati atau tidak digunakan untuk menghasilkan uang.  

2. Segala bentuk simpanan di bank, kecuali deposito, seperti tabungan, 

rekening Koran, kartu kredit, dan sebagainya.  

3. Cek dan bilyet giro yang diberikan oleh pihak lain. (Akifa, 2013:14)  

Jenis dan Fungsi Kas 

Kas meliputi uang logam, uang kertas, cek, wesel pos (kiriman uang lewat pos; 

 money orders) dan deposito. Perangko bukan merupakan kas melainkan biaya 

yang dibayar di muka atau beban yang ditangguhkan. Pada umumnya, perusahaan 

membagi kas menjadi dua kelompok, yaitu :  

1. Kas kecil (Petty Cash/Cash on Hand)  

Merupakan uang kas yang ada dalam brankas perusahaan yang 

digunakan untuk membayar dalam jumlah yang relatif kecil, misalnya 
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pembelian perangko, biaya perjalanan, biaya telegram dan pembayaran 

lain dalam jumlah kecil.  

2. Kas di bank (Cash in Bank)  

Merupakan uang kas yang dimiliki perusahaan yang tersimpan di bank 

dalam bentuk giro/bilyet dan kas ini dipakai untuk pembayaran yang 

jumlahnya besar dengan menggunakan cek. (Hery 2014:27)  

 

Adapun fungsi dari kas sebagai berikut :  

a. Sebagai alat tukar atau alat bayar dalam jumlah besar/kecil.  

b. Alat yang diterima sebagai setoran oleh bank sebesar nilai 

nominalnya.  

c. Kas juga digunakan untuk investasi baru dalam aktiva tetap.  

4. Akutansi  

Pengertian akuntansi adalah suatu aktivitas dalam mengidentfikasikan, 

mengukur, mengkasifikasi dan mengikhtisar sebuah transaksi ekonomi 

atau kejadian yang dapat menghasilkan data kuantitatif terutama yang 

bersifat keuangan yang dipergunakan dalam pengambilan keputusan 

(Amin. W. 1997). 

 

Adapun beberapa pengertian akuntansi menurut para ahli dijelaskan 

sebagai berikut: 

• Pengertian akuntansi menurut Abu bakar. A dan wibowo adalah 

suatu proses mengidentifikasi, mencatat dan mengkomunikasikan 

terhadap semua transaksi eknomi dari entitas atau perusahaan. 

• Pengertian akuntansi menurut Paul Grady merupakan sebuah 

body of knowledge serta memiliki fungsi organisasi secara 

tersusun, orisinal, autentik, menganilisis dan menafsirkan seluruh 

kejadian dan transaksi serta karakter keuangan yang akan terjadi 

dalam kegiatan entitas akuntasi untuk menyediakan informasi yang 
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dibutuhkan untuk memanjemen segala laporan dan 

pertanggungjawaban atas kepercayaan yang telah diterimanya. 

• Pengertian akuntansi menurut Kieso dan Weygandt adalah sebuah 

sistem informasi yang bertugas mengidentifikasi, melakukan 

pencatatan dan mengomunikasikan segala kejadian ekonomi dari 

suatu organisasi ke pihak yang memiliki kepentingan. 

• Pengertian akuntansi menurut Accounting Principle Board adalah 

suatu kegiatan jasa untuk memberikan informasi yang bersifat 

kuantitatif dimana pada umumnya berukuran materi atau uang 

tentang mengenai suatu badan ekonomi yang untuk digunakan 

dalam mengambil keputusan ekonomi dalam memilih diantara 

beberapa pilihan alternatif. 

• Pengertian akuntansi menurut American Institute of Certified 

Public Accountant adalah suatu seni mencatat, mengikhtisarkan 

dan mengelola dengan proses tertentu dan dalam ukuran moneter 

dan transaksi serta kejadian-kejadian yang umumnya bersifat 

keuangan dan menafsirkan hasil-hasilnya. 

5. Pengawasan Intern 

Pengawasan intern merupakan alat pengawasan yang sangat membantu 

manajemen dalam melaksanakan tugas. Sehingga mempunyai peranan 

yang sangat penting bagi suatu perusahaan. Pada awalnya pengawasan 

intern dipandang sebagai permasalahan pengecekan internal yang hanya 

menyangkut segi teknik pembukuan yang dapat menjamin ketelitian dan 

kecermatan data perusahaan maupun pelaksanaannya dan jika ditemui 

maka dilakukan pemeriksaan atau prosedur-prosedur tambahan.  

 

“Sistem pengawasan intern meliputi struktur organisasi, metode dan 

ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, 

mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi 

dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.” (Mulyadi, 2001:163) 
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Definisi sistem pengawasan intern tersebut menekankan tujuan yang 

hendak dicapai dan bukan pada unsur-unsur yang membentuk sistem 

tersebut. Dengan demikian, pengertian pengawasan intern tersebut di atas 

berlaku baik dalam perusahaan yang mengolah informasinya secara 

manual, dengan mesin pembukuan maupun dengan komputer.  

 

Definisi Pengawasan intern adalah seperangkat kebijakan dan prosedur 

untuk melindungi aset atau kekayaan perusahaan dari segala bentuk 

tindakan penyalahgunaan, menjamin tersedianya informasi akuntansi 

perusahaan yang akurat, serta memastikan bahwa  semua ketentuan 

(peraturan) hukum/Undang-Undang serta kebijakan manajemen telah 

dipatuhi atau dijalankan sebagaimana mestinya oleh seluruh karyawan 

perusahaan. (Hery, 2014:11) 

 

Berdasarkan pengertian pengawasan intern kas yang diuraikan di atas, 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa pengawasan intern merupakan 

pengawasan akuntansi yang meliputi prosedur dan pencatatannya yang 

bertujuan untuk :  

1. Menjaga kekayaan organisasi  

2. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi  

3. Mendorong efisiensi  

4. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen  
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BAB III 

PEMBAHASAN PERUSAHAAN 

 
3.1 Sejarah dan Perkembangan PT. Hanken Indonesia 

PT. Hanken Indonesia adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang 

Sheet Metal Fabrication (Perusahaan Pabrikasi / Manufaktur dengan bahan dasar 

baja) pada awal pendiriannya yang beralamat di Jl. Jababeka XII Blok I, Kawasan 

Industri Jababeka Cikarang, Bekasi.  Dan pada tahun 2007 sampai saat ini 

berlokasi di kawasan MM 2100 Blok DD-8 Danau Indah, Cikarang Barat, Bekasi. 

PT. Hanken Indonesia didirikan berdasarkan akta pendiriran bertanggal 23 

Juli 1995 Nomor 97, dan akta perubahan tertanggal 15 Desember 1995 Nomor 12 

yang di buat dihadapan Notaris Nyonya Rukmasanti Hardjasetyo, SH dan surat 

persetujuan dari Mentri Kehakiman Republik Indonesia melalui surat keputusan 

No. 02.2.0901-IT.01.01.TH96, mendapat persetujuan dari Presiden Republik 

Indonesia melalui surat keputusan tertanggal 20 Februari 1995 Nomor 

1091/1/PMA/1995, dengan pendiri sebagai berikut : 

1. Mr. Takashi Kawamura (Presiden Komisaris) 

2. Mr. Kumio Ikeda (Komisaris) 

3. Mr. Isao Ishikawa (Komisaris) 

4. Mr. Budjiarjo Sosrosuharto (Komisaris) 

Modal yang di tanamkan sebesar U$ 5.963.000 dari sejumlah pemegang 

saham yaitu; Hanken Works Ltd, Komatsu Ltd, Komatsu Indonesia dan memulai 

produksi pada Januari 1996 dan hingga saat ini pabrik masih terus ber operasi dan 

terus memproduksi barang yang sudah di tentukan. 

 

3.2 Kegiatan Usaha PT. Hanken Indonesia 

Dalam sebuah perusahaan tentunya banyak terdapat unit kerja. Masing-

masing unit kerja memiliki peran yang penting bagi kelangsungan hidup 

perusahaan. Oleh karena itu, masing-masing unit kerja membutuhkan sumber 

daya manusia yang kompeten di bidangnya.  

Dengan demikian, penempatan sumber daya manusia yang sesuai dengan 

bidang keahliannya menentukan hasil kerja yang baik pula. Karena PT. Hanken 
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Indonesia adalah perusahaan yang bergerak dibidang manufacturing yang bersifat 

memenuhi kebutuhan customer. Dalam pelaksanaan magang selama 3 (tiga) bulan 

di PT. Hanken Indonesia, peserta magang di tempatkan di bagian akunting dan 

pajak,.  

 

3.3 Jam Kerja dan Rekanan Kerja PT. Hanken Indonesia 

Adapun jam kerja PT.Hanken Indonesia diatur sebagai berikut: 

1. Waktu kerja siang (Shift I) 

Senin s/d Kamis  07.30 s/d 16.30 

Jumat   07.30 s/d 17.00 

Sabtu dan Minggu Libur. 

 

2. Waktu Kerja Malam 

Senin s/d Jumat  19.30 s/d 03.30 

Sabtu dan Minggu libur. 

  

PT. Hanken Indonesia, sesuai dengan akte pendiriannya adalah sebuah 

perusahaan manufaktur yang bergerak dalam Sheet Metal Fabrication yang 

memproduksi part I komponen alat-alat berat selain mesin.  Produk yang di buat 

oleh PT. Hanken Indonesia hampir 90% adalah produk-produk untuk Komatsu 

Group dan 10% nya adalah selain Komatsu, diantaranya sebagai berikut: 

1. PT. Hitachi Construction Machinery Indonesia. 

2. PT. Catterpilar Indonesia. 

3. PT. Dein Prima Generator. 

4. PT. Sakai Indonesia 

5. PT. Thain Kobelco, Ltd (Thailand) 

6. Shang Dong Cab, Ltd (China) 

 

PT. Hanken Indonesia terus berusaha meningkatkan kualias kerja sama 

yang baik dengan para customer dan selalu berusaha menjamin keputusan 

pelanggan.  Seiring dengan kepercayaan dan kesempatan yang di berikan dari 

masing-masing customer kepada PT. Hanken Indonesia untuk memenuhi 
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kebutuhan produk mereka, maka PT. Hanken Indonesia bergerak sangat hati-hati 

dalam menentukan standar kualitas produksi agar semua hasil produksi PT. 

Hanken Indonesia betul-betul bisa memenuhi kepuasan pelanggan dengan begitu 

costomer tersebut akan lebih meningkatkan pemebelian kepada PT.Hanken 

Indonesia dalam usaha memenuhi kebutuhannya. 

 

Prospek usaha PT. Hanken Indonesia sangat meyakinkan dan optimis 

karena hampir 70% untuk penjualan lokal dan negara negara tujuan ekspor produk 

PT. Hanken Indonesia adalah negara negara yang tergabung dalam Komatsu 

Group seperti : 

1. Hanken Works, Ltd  (Jepang) 

2. Komatsu UK, Ltd (Inggris) 

3. Bangkok Komatsu, Ltd  (Thailand) 

4. Komatsu America, Ltd  (Amerika) 

5. Komatsu Europe International, Ltd (Swedia) 

6. Komatsu Hanomag GmbH, Ltd (Jerman) 

7. Komatsu Do Brazil, Ltd (Brazil) 

 

3.4 Visi dan Misi PT. Hanken Indonesia 

• Visi PT. Hanken Indonesia 

Menjadi perusahaan produk komponen alat-alat berat terbesar  di Asia 

dengan peralatan canggih dan pelayanan standar internasional. 

 

• Misi PT. Hanken Indonesia 

1. Menghasilkan produk komponen untuk alat berat, pekerjaan sipil, dan 

mesin industri umum. 

2. Mampu bersaing secara global berdasarkan kompetensi sebagai 

sumber daya material, menghasilkan produk dengan peralatan canggih, 

pasar global dan standar pelayanan internasional QCDSM (Quality, 

Cost, Delivery, Safety, Moral) ramah linkungan. dan pembangunan 

berkelanjutan terutama pengolahan produk limbah. 
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3. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan memelihara asset 

bangsa yang produktif dan efisien. 

 

3.5 Bidang Usaha Dan Ruang Lingkup Perusahaan 

PT. Hanken Indonesia, sesuai denan akte pendiriannya pada tahun 1995 

tepatnya tanggal 28 Juli 1995 adalah sebuah perusahaan manufaktur yang 

bergerak dalam Sheet Metal Fabrication (perusahaan pabrikasi / manufaktur 

dengan bahan dasar baja) yang memproduksi sparepart aat-alat berat selain mesin. 

Adapun ruang gerak PT. Hanken Indonesia, berlokasi di Jawa Barat, 

tepatnya di Kecamatan Cikarang, kabupaten Bekasi.  PT. Hanken Indonesia 

mengekspor produknya ke beberapa negara besar seperti Amerika, China, Eropa, 

Jerman, Jepang dan Thailand, dan selebihnya untuk produksi lokal. 

 

3.6 Kegiatan Marketing 

Produk atau barang yang dihasilkan oleh PT. Hanken Indonesia adalah 

komponen-kompone alat berat seperti fuel tank, hydraulic tank, battery case, 

cover door, muffler, filter case dan beberapa part generator.  Adapun daftar 

produksi PT. Hanken Indonesia yang digunakan dalam unit alat berat adalah 

sebagai berikut : 

 

NAMA PRODUK    JENIS ALAT BERAT 

• Fuel Tank     Excavator 

• Hydraulic Tank    Excavator 

• Battery Case     Excavator 

• Cover Door     Excavator 

• Muffler     Excavator 

• Filter Case     Excavator 

• Fuel Tank HD 465    Dump Truck 

• Hydraulic Tank HD 465   Dump Truck 

• Hood      Vibrating Roller 

• Dash Board     Vibrating Roller 

• Base      Generator 

20 
 



3.7 Struktur Organisasi 

Struktur Organisasi PT. Hanken Indonesia adalah struktur kerja yang 

hirarki dan berbentuk bagan yang menggambarkan tingkatan pekerjaan dan 

tanggung jawab yang berjenjang di PT. Hanken Indonesia. 

Dalam pencapaian tujuan perusahaan baik secara umum maupun secara  

khusus PT. Hanken Indonesia berupaya menempatkan posisii jabatan sesuai 

tanggung jawab yang dimiliki oleh masing masing anggota. 

 

 

 

 

21 
 



 
Gambar 3.1 Struktur Organisasi 
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Penjelasan dari masing masing jabatan tersebut: 

1. Presiden Direktur 

Memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai pimpinan tertinggi 

perusahaan (Upper Manager) dan memimpin semua kegiatan 

perusahaan dan mempunyai hak penuh dalam mengambil semua 

keputusan untuk kemajuan perusahaan. 

2. Direktur 

Memiliki tugas dan tanggung jawab terhadap seluruh staff di 

bawahnya dan memikirkan serta merumuskan kebijaksanaan dalam 

bidang yang ada di bawahnya, mengkoordinir dan mengawasi 

pelaksanaan tugas para manajer dan menetapkan haluan induk 

perusahaan bersama para staff. 

3. Manajer Produksi 

Bertugas sebagai penanggung jawab langsung atas kegiatan produksi 

secara keseluruhan dalam pelakasanaan tugas sehari-hari yang di 

bantu oleh para asisten manager. 

4. Manajer Kontrol Produksi 

Bertugas dalam pengontrolan akan kesiapan barang atau komponen 

yang akan menjalani proses awal hingga akhir dan tugasnya dibantu 

oleh para bawahannya. 

5. Manajer keuangan dan Administrasi 

Manajer keuangan dan administrasi yang membawahi bagian 

keuangan, akunting dan perpajakan bertugas menangani berbagai hal 

yang menyangkut administrasi, keuangan dan masalah surat 

menyurat, membuat laporan keuangan dan bertugas mengendalikan 

keuangan perusahaan, menghitung dan membuat pelaporan semua 

jenis pajak. 

6. General Affair (GA) 

Berugas mengatur dan menangani kayawan PT. Hanken Indonesia 

menyangkut pengembangan sumber daya karyawan, pembayaran gaji 

dan absensi karyawan. 
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7. Bagian Keuangan 

Bertugas mengatur segala arus kas masuk dan keluar juga memebuat 

jadwal pembayaran  utang kepada supplier dan penerimaan piutang 

dari konsumen. 

8. Bagian Akunting 

Bertugas mencatat seluruh transaksi yang terjadi di PT. Hanken 

Indonesia.  Selain itu juga memiliki dan tanggung jawab terhadap 

auditor atas semua pencatatan yang telah di  jurnal. 

9. Bagian Pajak 

Bertugas menghitung pajak penghasilan dan juga pajak pertambahan   

nilai perusahaan sekaligus bertugas sebagai kreditur terhadap 

konsumen lokal. 

10. Bagian Marketing 

marketing merupakan bagian dari perusahaan yang berperan penting 

dalam menentukan kemajuan perusahaan tersebut. Oleh karena itu, 

bidang pemasaran memiliki fungsi untuk menghasilkan pendapatan 

bagi perusahaan. 

11. M.I.S (Management Information System) 

MIS adalah petugas I.T (Information Technology) yang bertugas   

membuat program untuk kebutuhan data elektronik computer serta 

perangkat jaringannya guna mendukung kegiatan produksi dan 

bertanggung jawab dalam penyediaan dan merawat semua perangkat 

teknologi perusahaan. 

12. Enginering 

Bertugas menyampaikan segala sesuatu sebelum proses awal dimulai 

(menyiapkan / mendisign gambar secara keseluruhan, gambar terpisah 

komponen, proses apa saja yang dilakukan terhadap sebuah barang, 

perlukah menggunakan alat bantu dan sebagainya). 

12. Welding 

Bertugas melakukan proses produksi pengelasan (menyambung 

beberapa komponen ), sehingga terbentuk sebuah produk yang di 

inginkan. 
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13. Painting 

Bertugas dalam work in progress terkahir yang harus di jalankan, 

tugasnya adalah mengecat barang sesuai keinginan konsumen, 

kualitas warna yang di inginkan dan ketebalan dari hasil pengecatan 

tersebut. 

14. Maintenance 

Bertanggung jawab dalam perawatan dan perbaikan semua peralatan 

di mesin-mesin produksi. 

15. Local Delivery 

Berugas melakukan penyiapan dan pengiriman barang untuk 

konsumen lokal sesuai dengan permintaan konsumen tersebut. 

16. Exim (Export Import) 

Bertugas mengirim barang yang siap kirim sesuai dengan permintaan 

dari konsumen luar negeri, dan bagian impor bertugas mengeluarkan 

barang yang telah berada di pelabuhan tujuan yang di oreder dari luar 

negeri, semua kegiatan tersbut harus pula menyiapkan data 

pendukung yang lengkap naik ekspor maupun impor. 

17. Purchasing 

Bertugas membeli segala kebutuhan yang diperlukan untuk 

melaksanakan proses produksi barang (material, komponen, 

consumable, dll ). 

18. Warehouse 

Bertugas mencatat keluar dan masuk semua jenis barang yang terjadi 

setiap saat dan menyampaikan persediaan barang yang tersedia 

kepada bagian purchasing. 

19. Packing 

Bertugas mengepak barang yang telah siap kirim (finish goods), 

sesuai dengan order yang diminta oleh konsumen. 
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3.7 Laporan Magang Kerja 

 1.  Lokasi dan Penempatan Magang Kerja 

       a. Lokasi 

Ruang lingkup perusahaan adalah PT. Hanken Indonesia, kawasan 

MM 2100 Blok DD-8 Danau Indah, Cikarang Barat, Bekasi.  

Telepon: (62-21) 8998 3366 (Hunting) Fax: (62-21) 8998 3553. 

       b. Penempatan Kerja 

Selama penulis melakukan praktek kegiatan magang di PT. 

Hanken Indonesia, Cikarang Barat, Bekasi.  Penulis di tempatkan 

di bagian akunting dan pajak selama 3 bulan. 

2. Jangka Waktu Magang Kerja 

Penuulis melakukan praktek kerja magang di PT. Hanken Indonesia, 

Cikarang Barat, Bekasi periode 12 Maret 2015 – 12 Juni 2015 

3. Jadwal dan Rincian Kegiatan Magang Kerja 

a. Jadwal Magang 

Selama penulis magang di PT. Hanken Indonesia, Cikarang Barat, 

Bekasi periode 12 Maret – 12 Juni 2015 penulis melaksanakan 

kegiatan magang yang telah di tentukan. 
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BAB V 

KESIMPULAN  
 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya yang penulis lakukan, 

mengenai system impor barang pada PT. Hanken Indonesia (Perusahaan 

Manufactured) di Cibitung, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

 

1. Dokumen-dokumen yang diperlukan dalam impor barang di PT. Hanken 

Indonesia sebagai berikut : 

• Invoice 

• Bill of Lading 

• Polis Asuransi 

• Letter of Credit 

• PIB (Pemberitahuan Impor Barang) 

• Surat Setor Bea Cukai 

• Surat Setor Pajak Penghasilan 

• Delivery Order (DO) 

 

2. Sistem Impor barang di PT. Hanken Indonesia adalah suatu sistem yang 

dibuat berdasarkan kegiatan perusahaan yang melibatkan beberapa fungsi 

dalam suatu departemen, antara lain: 

• Fungsi sekretariat 

• Fungsi bagian penagihan dan bagian piutang 

• Fungsi bagian kas 

• Fungsi akuntansi 

• Fungsi bagian pemeriksaan intern 

 

3. Prosedur yang membentuk sistem impor barang di PT. Hanken Indonesia 

adalah terkoordinasinya semua fungsi dengan baik antara satu dengan 

lainnya yang  ada di PT. Hanken Indonesia. 

42 

 



4. Sistem Pengendalian intern memenuhi kepentingan perusahaan dan 

melibatkan pihak-pihak yang terkait. 
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